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Abstrak :

agama dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak.
ata kunci : keluarga, PAI dan sekolah.

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Keluarga merupakan unit sosial terkecil

fyang utama dan pertama bagi seorang anak,
sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia
lakan berkenalan telebih dahulu dengan situasi
eluarga. Pengalaman pergaulan dalam keluarga
akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
iperkembangan anak untuk masa yang akan datang.
Keluargalah yang akan memberikan warna
kehidupan seorang anak, baik perilaku, budi pekerti
aupun adat kebiasaan sehari-hari. Keluarga jualah
tempat dimana seorang anak mendapat tempaan
pertama  kali yang kemudian menentukan baik
iburuk kehidupan setelahnya di masyarakat hingga
tak salah lagi kalau keluarga adalah elemen penting
idalam menentukan baik-buruknya masyarakat.
Keluarga adalah wadah pertama dan utama
bagi pertumbuhan dan pengembangan anak. Jika
Suasana  dalam keluarga itu baik dan
enyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan
baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatiah
pertumbuhan anak tersebut. Peranan orang tua
dalam keluarga amat penting, terutama ibu. Dialah
Yang  mengatur, membuat rumah tangganya
enjadi surga bagi anggota keluarga, menjadi

sejajar yang saling menyayangi dengan
suaminya. Dalam hal ini peranan seorang ibu
PaNgat  besar dalam menentukan keberhasilan
aner anaknya sebagai anak yang berguna bagi
eluarga, masyarakat, agama, bangsa dan negara.
Orang tua merupakan pendidik utama dan
“@ama bagi anak-anak mereka, karena dari
erekalah anak mulai  menerima pendidikan.
Jengan demikian bentuk pertama dari pendidikan
terdapat dalam kehidupan keluarga. Dalam hal ini

’ Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui peranan keluarga dalam pelaksanaan pendidikan
£Agama Islam. Metode penulisan menggunakan metode library research. Dari pembahasan dapat disimpulkan

rumah. Keluarga memberikan perhatian dalam pendidikan agama sesuai dengan kemampuan orang tua,

meskipun mereka sibuk dengan aktivitas-aktivitas lainnya. Hal ini berdasarkan Jjawaban mayoritas keluarga yang

gama, mengawasi tingkah laku anak dan menegur mereka apabila melakukan hal yang tidak baik. Dari segi
fmateri keluarga berupaya memberikan segala keperluan anak-anaknya seperti menyekolahkan kesekolah

faktor penting yang memegang peranan dalam
menentukan kehidupan anak selain pendidikan,
yang selanjutnya digabungkan menjadi pendidikan
agama. Pada setiap anak terdapat suatu dorongan
dan suatu daya untuk meniru. Dengan dorongan ini
anak dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan
oleh orang tuanya. Oleh karena itu orang tua harus
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Apa saja yang
didengarnya dan dilihat selalu ditirunya tanpa
mempertimbangkan baik dan buruknya. Dalam hal
ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian
yang besar dari orang tua.

Dalam pandangan Islam, anak adalah
amanat yang dibebankan oleh Allah SWT kepada
orangtuanya, karena itu orang tua harus menjaga
dan memelihara serta menyampaikan amanah itu
kepada yang berhak menerima. Karena manusia
adalah  milik ,Allah SWT, mereka harus
mengantarkan anaknya untuk mengenal dan
menghadapkan diri kepada Allah SWT. Mengingat
strategisnya jalur pendidikan keluarga, dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN, ps. 10. 5) juga disebutkan arah yang
seharusnya ditempuh yakni: pendidikan kelvarga
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar

" sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga, dan

memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai
moral dan keterampilan.

Pendidikan agama yang di berikan sejak
dini menuntut peran serta keluarga, karena telah
diketahui sebelumnya bahwa keluarga merupakan
institusi pendidikan yang pertama dan utama yang
dapat memberikan pengaruh kepada anak.
Pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam
keluarga di pengaruhi oleh adanya dorongan dari
anak itu sendiri dan juga adanya dorongan
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